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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 



tahun 2023, kadar total fenol dalam ekstrak etanol kasar herba sirih cina adalah nilai 

sebesar 16,520+0,1304 mgGAE/g. Yanti et al  (2023) menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol 80% dari herba sirih cina dengan metode DPPH memiliki sifat antioksidan, 

Nilai IC50 sebesar 30,49916 μg/mL menunjukkan bahwa sifat antioksidan yang 

sangat kuat. Metode FRAP mengungkapkan bahwa ekstrak metanol 70%  herba 

sirih cina memiliki sifat antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 9 

μg / mL (Widyantari and Sari 2023) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Apakah ekstrak etanol herba sirih cina memiliki jumlah total fenol yang 

sebanding dengan kemampuan antioksidan? 

2. Apakah ada perbedaan yang signifikan uji antioksidan ekstrak etanol herba 

sirih cina dengan metode DPPH dan FRAP? 



1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Intitusi Universitas Prima Indonesia  

Penelitian inimdapat memberikan kontribusi ilmiah di bidang farmasi, 

khususnya mengenai pemanfaatan tanaman obat lokal, serta menjadi bahan 

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya di lingkungan Universitas 

Prima Indonesia. 

1.4.2 Bagi Peneliti 

Penelitian ini berfungsi sebagai sarana untuk penerapan dan peningkatan 

pengetahuan serta keterampilan dalam penelitian ilmiah, khususnya dalam 

analisis fitokimia dan penilaian aktivitas antioksidan. 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini memberikan bukti empiris tentang potensi tanaman betel Cina 

sebagai sumber antioksidan alami yang dapat meningkatkan kesehatan dan 

mengurangi penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas. 
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